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Dunia hanya perjalanan yang singkat

Setiap manusia, cepat atau lambat, akan sampai pada satu titik dalam hidupnya di mana ia
berhenti sejenak, menatap ke langit, dan bertanya kepada dirinya sendiri, “Untuk apa aku
hidup? Apa makna semua ini?”

Kita lahir, tumbuh, belajar, bekerja, menikah, memiliki anak, menua, lalu meninggal. Di
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antara semua fase itu, manusia sering kali berjalan tanpa arah, terombang-ambing oleh
gelombang dunia yang penuh ambisi, keinginan, dan kelelahan yang tak berujung. Banyak yang
sibuk membangun dunia, namun lupa bahwa dunia bukanlah tempat tinggal yang sebenarnya.

Padahal, Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menjawab pertanyaan besar itu jauh sebelum kita
mencarinya. Dalam firman-Nya yang begitu agung, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,
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“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.”
(QS. Adz-Dzariyat: 56)

Ayat ini bukan sekadar pernyataan, tetapi jawaban atas hakikat eksistensi manusia di muka
bumi ini. Allah menciptakan kita bukan untuk sekadar hidup dan menikmati dunia. Akan
tetapi, ada tujuan besar di balik semua ini, yaitu untuk mengenal-Nya, mencintai-Nya, dan
tunduk kepada-Nya.

Namun, betapa banyak manusia yang melupakan tujuan ini. Mereka menukar ibadah dengan
kesenangan sesaat, menukar zikir dengan musik dunia, dan menukar kedekatan kepada Allah
dengan kejaran terhadap makhluk yang fana.

Jalan menuju penghambaan sejati

Ibadah (al-‘ibadah) dalam pandangan Islam bukan sekadar sujud dan rukuk. la jauh lebih
luas, mencakup seluruh aspek kehidupan yang diniatkan karena Allah. Syekhul Islam lbnu
Taimiyah rahimahullah menjelaskan dengan sangat dalam,
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“Ibadah adalah istilah yang mencakup segala sesuatu yang dicintai dan diridai Allah, baik
berupa ucapan maupun perbuatan, yang tampak maupun yang tersembunyi.” [1]

Artinya, bekerja mencari nafkah untuk keluarga, menuntut ilmu, menolong sesama, bahkan
tersenyum kepada orang lain, semua bisa menjadi ibadah jika dilakukan karena Allah.

Sayangnya, banyak yang mengira ibadah hanyalah rutinitas ritual. Padahal, ibadah sejati
adalah pola hidup, cara pandang yang membuat setiap detik hidup menjadi bernilai di sisi
Allah. la adalah kesadaran penuh bahwa setiap langkah kita dilihat, dicatat, dan akan
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dimintai pertanggungjawaban.

Dunia tempat ujian dan persinggahan

Kehidupan dunia bukan tempat istirahat, melainkan medan ujian. Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman,
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“(Dialah Allah) yang menciptakan mati dan hidup untuk menguiji kalian, siapa di antara
kalian yang terbaik amalnya.” (QS. Al-Mulk: 2)

Ayat ini menegaskan bahwa hidup bukan soal panjangnya usia atau banyaknya karya, tetapi
seberapa baik dan ikhlas amal kita. Al-Fudhail bin ‘lyadh rahimahullah menjelaskan tafsir
ayat ini dengan kalimat yang amat dalam,
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“Yang dimaksud ‘terbaik amalnya’ adalah yang paling ikhlas dan paling benar.” [2]

Ikhlas adalah ketika seseorang beramal hanya untuk Allah, tanpa mengharapkan pujian
manusia. Benar adalah ketika amal itu sesuai dengan sunah Rasulullah shallallahu *alaihi
wa sallam. Inilah dua syarat diterimanya amal: ikhlas dan sesuai tuntunan.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun mengingatkan bahwa dunia bukanlah tempat
bersenang-senang, melainkan tempat menahan diri dan berjuang. Beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,
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“Dunia adalah penjara bagi orang beriman dan surga bagi orang kafir.” (HR. Muslim)

Seorang mukmin menahan dirinya dari hawa nafsu yang diharamkan, bukan karena tidak ingin
bahagia, tetapi karena ia tahu kebahagiaan sejati menanti di akhirat. Sedangkan orang
kafir, tidak memiliki harapan setelah mati, maka seluruh “surga”nya habis di dunia ini.

Allah melihat hati hamba, bukan rupa

Di dunia, kemuliaan sering diukur dengan jabatan, kekayaan, dan ketenaran. Namun di sisi
Allah, ukuran itu tidak berarti apa-apa tanpa ketakwaan. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman
dalam surah Al-Hujurat ayat 13,
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“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling
bertakwa.” (QS. Al-Hujurat: 13)

Sebuah kisah tentang sahabat mulia, Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, memberikan
pelajaran mendalam. Ketika para sahabat lain menertawakan betisnya yang kecil dan kurus,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh kedua betis itu lebih berat di
timbangan pada hari kiamat daripada gunung Uhud.” (HR. Ahmad)

Betapa indah pelajaran ini. Manusia menilai dari rupa, namun Allah menilai dari hati dan
amal. Abdullah bin Mas’'ud mungkin kecil di mata manusia, tetapi besar di sisi Allah karena
ketaatannya, giyamullail-nya, langkah-langkahnya menuju masjid, dan keikhlasannya dalam
menuntut ilmu.

Menjadikan hidup bernilai

Hasan Al-Bashri rahimahullah berkata,
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“Wahai anak Adam, sesungguhnya engkau hanyalah kumpulan hari-hari. Jika satu hari berlalu,
maka sebagian dari dirimu telah pergi.” [3]

Kata-kata ini seperti petir bagi hati yang lalai. Setiap hari yang berlalu sejatinya

adalah potongan umur yang tidak akan pernah kembali. Berapa banyak hari yang kita habiskan
untuk hal yang tidak bermanfaat? Berapa banyak waktu terbuang hanya untuk kesenangan
sementara?

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Kedua kaki seorang hamba tidak akan beranjak pada hari kiamat hingga ia ditanya tentang
umurnya, di mana ia habiskan; tentang ilmunya, bagaimana ia amalkan; tentang hartanya,
dari mana ia peroleh dan ke mana ia belanjakan; serta tentang tubuhnya, di mana ia
gunakan.” (HR. Tirmidzi)

Bayangkan hari itu, ketika semua amal kita dibuka di hadapan Allah. Tidak ada lagi tempat
bersembunyi, tidak ada alasan yang bisa menipu. Hanya amal dan niat yang akan berbicara.
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Kebahagiaan sejati adalah dekat dengan Allah

Banyak manusia mengira kebahagiaan ada pada harta yang melimpah, rumah megah, atau jabatan
tinggi. Tetapi kenyataannya, banyak yang bergelimang harta tapi hatinya gundah, banyak
yang berkuasa tapi jiwanya hampa.

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah, hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)

Ketenangan sejati bukan datang dari luar, tetapi dari dalam dari hati yang mengenal
Tuhannya. Setiap sujud, setiap zikir, setiap air mata di sepertiga malam adalah sumber
kebahagiaan yang tidak bisa dibeli dengan dunia.

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata,
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“Di dalam hati manusia ada kekosongan yang tidak dapat diisi kecuali dengan kembali kepada
Allah.” [4]

Dunia hanya perjalanan yang singkat

Hidup adalah perjalanan singkat menuju keabadian. Dunia hanyalah persinggahan sementara,
tempat menanam amal untuk dipanen di akhirat. Allah berfirman,
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“Dan tidaklah kehidupan dunia ini melainkan kesenangan yang menipu.” (QS. Ali ‘Imran: 185)

Maka, jangan biarkan dunia memperdaya kita. Jangan biarkan waktu berlalu tanpa makna.
Jadikan setiap napas sebagai bentuk ibadah, setiap langkah sebagai jalan menuju rida
Allah, dan setiap kesulitan sebagai sarana mendekatkan diri kepada-Nya.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berdoa dengan doa yang indah,
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“Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang menjadi penjaga urusanku. Dan perbaikilah
untukku duniaku yang di dalamnya tempat kehidupanku. Dan jadikanlah kematian sebagai
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rahmat bagiku dari setiap keburukan.” (Muttafaqun ‘alaihi)

Semoga Allah menjadikan hidup kita penuh keberkahan, waktu kita bernilai ibadah, hati kita
selalu terpaut kepada-Nya, dan akhir kehidupan kita ditutup dengan husnul khatimah.

Wallahu Ta‘ala a‘lam bish-shawab.

Baca juga: Dua Tujuan Penciptaan Manusia, Apa Saja?
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